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Abstrak:	 PKM	 ini	 bertujuan	 untuk	 menjelaskan	 pentingnya	
perencanaan	 sumber	 daya	 manusia	 dalam	 melaksanakan	 strategi	
bersaing	 didunia	 usaha	 kepada	 santriwati	 di	 panti	 asuhan	 putri	
Aisyiyah	 Jember.	 Pelaksanaan	 PKM	 dilakukan	 melalui	 kegiatan	
ceramah,	 bimbingan	 teknis	 dan	 diskusi.	 Materi	 yang	 disampaikan	
tentang	cara	berwirausaha	melalui	proses	perencanaan	sumber	daya	
manusia.	Sasaran	kegiatan	PKM	ini	adalah	semua	santriwati	di	Panti	
Asuhan	Putri	Aisyiyah	Jember.	Hasil	kegiatan	PKM	adalah	Santriwati	
di	 panti	 asuhan	 putri	 Aisyiyah	 Jember	 menjadi	 paham	 pentingnya	
perencanaan	 sumber	 daya	 manusia	 untuk	 menentukan	 jumlah	 dan	
jenis	 manusia	 yang	 dibutuhkan	 dalam	 berwirausaha	 diwaktu	 dan	
tempat	yang	tepat,	serta	mampu	melakukan	perencanaan	sumber	daya	
manusia	sesuai	dengan	yang	diharapkan.	Keberlanjutan	PKM	ini	akan	
memunculkan	berbagai	strategi	bersaing,	khususnya	strategi	di	bidang	
sumber	 daya	 manusia,	 dalam	 berwirausaha	 dengan	 melakukan	
kolaborasi	 antara	pihak	pengelola	panti	 asuhan	dengan	pihak-pihak	
yang	terkait	secara	berkelanjutan.	
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Pendahuluan	
Sumber	 daya	 manusia	 telah	 berkembang	 dari	 sekadar	 komponen	 produksi	

menjadi	aset	strategis	yang	sangat	penting	untuk	keberhasilan	suatu	perusahaan	di	dunia	
bisnis	modern,	yang	ditandai	oleh	disrupsi	digital	dan	persaingan	global	yang	semakin	
meningkat.	Sebagai	orang-orang	yang	produktif	yang	menggerakkan	roda	organisasi	di	
sektor	 publik	 dan	 swasta,	 sumber	 daya	 manusia	 memiliki	 peran	 penting	 dalam	
menciptakan	 nilai	 tambah	 dan	 keunggulan	 kompetitif	 (Amelia	 et	 al.,	 2020).	 Untuk	
menghadapi	 tantangan	 bisnis	 yang	 dinamis,	 sangat	 penting	 untuk	 meningkatkan	
kapasitas	 SDM	 melalui	 pelatihan	 dan	 pengembangan	 yang	 berkelanjutan.	 Dengan	
menginvestasikan	sumber	daya	manusia,	Anda	akan	melihat	peningkatan	produktivitas	
dan	kinerja	individu	serta	peningkatan	inovasi,	fleksibilitas,	dan	kemampuan	organisasi	
untuk	beradaptasi	dengan	perubahan	dalam	lingkungan	bisnis	yang	semakin	kompleks.	
Noer	(2017)	mengatakan	bahwa	sumber	daya	manusia	tersusun	atas	rangkaian	kebijakan	
yang	 terintegrasi	 berkenaan	 dengan	 hubungan	 ketenagakerjaan	 yang	 mempengaruhi	
orang-orang	 dalam	 suatu	 organisasi	 atau	 perusahaan.	 Sumber	 daya	 manusia	 sebagai	
sumber	daya	organisasi	memegang	peranan	penting	dalam	keberhasilan	terlaksananya	
tujuan	organisasi	(Diniarsa	&	Batu,	2023).		

Sumber	 daya	 manusia	 memiliki	 peran	 krusial	 dalam	 meningkatkan	 kinerja	
organisasi	dan	memanfaatkan	sumber	daya	lainnya	secara	efektif.	Sumber	daya	manusia	
masih	 sangat	 penting	 untuk	 mencapai	 tujuan	 perusahaan,	 meskipun	 teknologi	 dan	
sumber	daya	informasi	semakin	canggih.	Mesin-mesin	canggih	hanyalah	alat	yang	tidak	
dapat	 berpikir	 dan	 bertindak	 secara	 mandiri,	 mengoperasikan,	 memelihara,	 dan	
mengembangkan	teknologi	hanya	dapat	dilakukan	oleh	orang-orang	yang	terampil	dan	
berbakat	 	 (Subroto	 et	 al.,	 2023).	 Demikian	 pula,	 informasi	 yang	 dikumpulkan	 oleh	
organisasi	 apa	 pun,	 tanpa	 pengetahuan	 dan	 keterampilan	 yang	 relevan,	 tidak	 akan	
bermanfaat.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa,	 Sumber	 daya	 manusia	 berkualitas	 tinggi	
merupakan	aset	 strategis	bagi	organisasi	dalam	menghadapi	 tantangan	global	dan	era	
revolusi	 industri	 4.0	 (Elu	 &	 Rahmawati,	 2024).	 Pengelolaan	 SDM	 yang	 efektif,	 dapat	
meningkatkan	produktivitas	dan	kinerja	perusahaan	(Elu	&	Rahmawati,	2024).	Strategi	
manajemen	 SDM	 yang	 berfokus	 pada	 inovasi,	 keberlanjutan,	 dan	 etika	 membantu	
organisasi	 mencapai	 pertumbuhan	 berkelanjutan	 dan	 menciptakan	 lingkungan	 kerja	
yang	 produktif	 (Basuki,	 2023).	Untuk	meningkatkan	 efektivitas	 organisasi,	 SDM	harus	
dikelola	 dengan	 baik	 melalui	 Manajemen	 Sumber	 Daya	 Manusia	 (MSDM)	 yang	
mempertimbangkan	 faktor	 strategi,	 internal,	 eksternal,	 dan	 organisasional	 (Mu`tafi,	
2020).	Manajemen	Sumber	Daya	Manusia	(MSDM)	harus	diterapkan	dengan	baik	untuk	
meningkatkan	 efisiensi	 organisasi.	 MSDM	 harus	 mempertimbangkan	 aspek	 strategis,	
internal,	 eksternal,	 dan	 organisasional.	 Tujuan	 dari	 inisiatif	 ini	 adalah	 untuk	
meningkatkan	daya	saing	sumber	daya	manusia	Indonesia	dalam	menghadapi	tantangan	
global.	

Perencanaan	sumber	daya	manusia	dimulai	dengan	memahami	visi,	misi,	tujuan,	
strategi,	dan	struktur	organisasi.	Proses	ini	juga	mencakup	meninjau	kondisi	sumber	daya	
manusia	organisasi	 saat	 ini,	baik	dari	 segi	kuantitas	maupun	kualitas	 (Hasnadi,	2019).	
Perencanaan	 sumber	 daya	 manusia	 merupakan	 aspek	 krusial	 dalam	 manajemen	
organisasi	 yang	 harus	 selaras	 dengan	 perencanaan	 strategis	 untuk	 mendukung	
pencapaian	visi,	misi,	dan	tujuan	(Rosita	&	Suprapto,	2017).	Perencanaan	sumber	daya	
manusia	 yang	 menyeluruh	 menjadi	 dasar	 bagi	 pelaksanaan	 program	 kerja	 dan	
pencapaian	 tujuan	 organisasi,	 termasuk	 di	 lembaga	 pendidikan	 tinggi,	 dan	
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memungkinkan	 pengembangan	 staf	 yang	 mendukung	 strategi	 organisasi	 dan	
mengidentifikasi	perbedaan	antara	ketersediaan	dan	kebutuhan	 tenaga	kerja.	Struktur	
organisasi	yang	jelas	membantu	dalam	pembagian	tugas,	wewenang,	dan	tanggung	jawab	
antar	jabatan	(Aliefiani	Mulya	Putri	et	al.,	2022).	Analisis	pekerjaan	juga	berperan	penting	
dalam	memastikan	penempatan	tenaga	kerja	yang	tepat	dan	menciptakan	kondisi	kerja	
yang	kondusif	(Sunandar	et	al.,	2022).	Dengan	perencanaan	SDM	dan	analisis	pekerjaan	
yang	baik,	organisasi	dapat	lebih	mudah	mencapai	tujuannya.	Perencanaan	sumber	daya	
manusia	biasanya	didefinisikan	sebagai	proses	menentukan	jumlah	pekerja	atau	pekerja	
yang	dibutuhkan	suatu	organisasi	baik	dari	segi	kualitas	maupun	kuantitas.	Karena	itu,	
dianggap	 sebagai	 proses	 perencanaan	 yang	 berkesinambungan	 dengan	 struktur	 yang	
jelas	 (Roberto	 et	 al.,	 2022).	 Kualitas	 sumber	 daya	 manusia	 tidak	 hanya	 diukur	
berdasarkan	tingkat	pendidikan	dan	pengalaman,	tetapi	juga	berdasarkan	kemampuan,	
sikap	kerja,	 dan	prinsip	yang	 sesuai	dengan	budaya	perusahaan.	Perencanaan	 sumber	
daya	manusia	melibatkan	berbagai	 tahapan,	mulai	 dari	 peramalan	kebutuhan,	 analisis	
jabatan,	 rekrutmen,	seleksi,	pengembangan,	dan	evaluasi	kinerja.	Perencanaan	sumber	
daya	manusia	 sendiri	merupakan	proses	dinamis	yang	beradaptasi	dengan	perubahan	
lingkungan	bisnis,	teknologi,	dan	kebutuhan	organisasi	(Imaduddin,	2017).		

Perencanaan	 sumber	 daya	 manusia	 merupakan	 suatu	 proses	 sistematis	 dalam	
meramalkan	penawaran	dan	permintaan	sumber	daya	manusia	di	masa	depan	(Kawiana,	
2020).	Oleh	karena	itu,	perencanaan	Sumber	daya	manusia	adalah	proses	proaktif	yang	
bertujuan	 untuk	memastikan	 ketersediaan	 sumber	 daya	manusia	 yang	 kompeten	 dan	
relevan	 untuk	 mengantisipasi	 dan	 menanggapi	 perubahan	 lingkungan	 bisnis	 yang	
dinamis,	 seperti	 perubahan	 dalam	 regulasi,	 teknologi,	 dan	 demografi.	 Perencanaan	
sumber	daya	manusia	merupakan	komponen	penting	dari	keseluruhan	perencanaan	dan	
penganggaran	perusahaan,	 karena	berdampak	 langsung	pada	 tujuan	organisasi	 jangka	
Panjang	 (Salsabilah	 et	 al.,	 2022).	 Akibatnya,	 segala	 keputusan	 yang	 berkaitan	 dengan	
sumber	 daya	 manusia	 harus	 selaras	 dengan	 visi,	 misi,	 dan	 tujuan	 perusahaan	 dalam	
jangka	panjang.	Selain	 itu,	Perencanaan	sumber	daya	manusia	yang	efektif	berdampak	
signifikan	terhadap	kinerja	perusahaan	dengan	memastikan	ketersediaan	sumber	daya	
manusia	 yang	 tepat.	 Perencanaan	 Sumber	 Daya	 Manusia	 berperan	 penting	 dalam	
menciptakan	 sumber	 daya	manusia	 yang	 berkualitas	 sebagai	 pelaku	 organisasi	 (Fania	
Mutiara	Savitri	et	al.,	2022).	

Perencanaan	Sumber	daya	manusia	merupakan	proses	penting	dalam	manajemen	
organisasi	 untuk	memenuhi	 kebutuhan	 tenaga	 kerja	 saat	 ini	 dan	masa	 depan.	 Dalam	
prosesnya,	terdapat	dua	elemen	dasar:	peramalan	kebutuhan	(requirement	forecast)	dan	
peramalan	 ketersediaan	 (availability	 forecast)	 (Garaika	 et	 al.,	 2019).	 Peramalan	
kebutuhan	 (requirement	 forecasting)	 adalah	 proses	 penting	 dalam	 perencanaan	
organisasi	untuk	mengantisipasi	kebutuhan	di	masa	depan	seperti	menentukan	jumlah,	
keterampilan,	 dan	 posisi	 karyawan	 yang	 dibutuhkan	 suatu	 organisasi	 (Junaidi,	 2014).	
Metode	peramalan	kebutuhan	terdiri	atas	(Kawiana,	2020):		

1. Zero-base	 forecasting:	 gunakan	 tingkat	 kepegawaian	 organisasi	 anda	 saat	 ini	
sebagai	titik	awal	untuk	menentukan	kebutuhan	staf	(staffing)	di	masa	depan.	

2. Button-up	approach:	setiap	tingkat	organisasi,	dimulai	dari	yang	paling	rendah,	
memperkirakan	kebutuhannya	hingga	dibuat	perkiraan	keseluruhan	mengenai	
jumlah	karyawan	yang	dibutuhkan.	

3. Hubungan	antara	volume	penjualan	dengan	jumlah	karyawan	yang	dibutuhkan:	
salah	satu	indikator	keterlibatan	karyawan	yang	paling	berguna	adalah	volume	
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penjualan.	 Terdapat	 hubungan	 positif	 antara	 permintaan	 produk	 dan	 jumlah	
karyawan	yang	dibutuhkan.	

4. Model	 simulasi:	 teknik	 peramalan	 dengan	 melakukan	 percobaan	 pada	 situasi	
nyata	dengan	menggunakan	model	matematis	
Sedangkan	 peramalan	 ketersediaan	 (availability	 forecast)	 merupakan	 aspek	

penting	 dalam	 perencanaan	 Sumber	 daya	 manusia	 untuk	 memastikan	 ketersediaan	
karyawan	yang	tepat	pada	waktu	dan	posisi	yang	sesuai	(Elu	&	Rahmawati,	2024).	Oleh	
karena	itu,	Manajer	SDM	harus	proaktif	dan	tanggap	terhadap	perubahan	pasar	tenaga	
kerja,	 memperhatikan	 sumber	 internal	 dan	 eksternal	 saat	 meramalkan	 ketersediaan	
Sumber	Daya	Manusia	(Mubasyaroh,	2020).		

Perencanaan	strategis	penting	karena	berlaku	bagi	organisasi	secara	keseluruhan,	
menjadi	pedoman	jangka	panjang,	dan	memastikan	semua	anggota	bekerja	ke	arah	tujuan	
yang	sama	(Rusniati	&	Haq,	2014)	.	Studi	ini	menegaskan	bahwa	perencanaan	merupakan	
instrumen	krusial	dalam	upaya	optimalisasi	pemanfaatan	sumber	daya	organisasi.	Dalam	
lingkungan	yang	penuh	ketidakpastian,	perencanaan	yang	efektif	menjadi	kunci	untuk	
mengalokasikan	 sumber	 daya	 secara	 efisien	 guna	 mencapai	 tujuan	 organisasi	 yang	
beragam	 dan	 terus	 berkembang	 (Benny	 Cornelia	 J,	 1996).	 Perencanaan	 sumber	 daya	
manusia	merupakan	 upaya	 proaktif	 untuk	mengoptimalkan	 penggunaan	 sumber	 daya	
yang	 terbatas,	menghadapi	 ketidakpastian	masa	 depan,	 dan	memastikan	 ketersediaan	
talenta	yang	kompeten	untuk	mendukung	pencapaian	tujuan	organisasi	(Benny	Cornelia	
J,	1996).	

	

Metode	Pelaksanaan	
Kegiatan	PKM	dilaksanakan	di	Panti	Asuhan	Putri	Aisyiyah	Jember	pada	tanggal	

24	Agustus	2024.	Sasaran	kegiatan	PKM	ini	adalah	semua	santriwati	yang	tinggal	di	Panti	
Asuhan	Putri	Aisyiyah	Jember.	Peserta	PKM	terdiri	atas	20	santriwati	dengan	Pendidikan	
formal	mulai	SMP	sampai	dengan	Perguruan	Tinggi.	

Pelaksanaan	PKM	dilakukan	dalam	beberapa	tahapan,	yaitu:	

1. Tahap	Koordinasi	Pelaksanaan	Kegiatan	
Tim	PKM	mengajukan	permohonan	ijin	kepada	pengelola	Panti	Asuhan	putri	Aisyiyah	
Jember	untuk	memberikan	tambahan	pengetahuan	tentang	pentingnya	perencanaan	
sumber	 daya	manusia	 dalam	menumbuhkan	 jiwa	 berwirausaha	 kepada	 santriwati	
yang	ada.	

2. Tahap	Persiapan	Pelaksanaan	Kegiatan	
Tim	PKM	berkoordinasi	dengan	pengurus	Panti	Asuhan	putri	Aisyiyah	Jember	tentang	
materi	dan	waktu	pelaksanaan	PKM.	

3. Tahap	Pelaksanaan	Kegiatan	
Kegiatan	dilaksanakan	di	ruangan	aula	di	dalam	Panti	Asuhan	putri	Aisyiyah	Jember.	
Dilaksanakan	pada	hari	minggu,	karena	santriwati	libur	dari	kegiatan	sekolah.	

4. Evaluasi	Kegiatan	
Pertanyaan	 sederhana	 diberikan	 saat	 awal	 dan	 setelah	 pemberian	 ceramah,	 untuk	
mengetahui	pemahaman	santriwati	tentang	tema	yang	diberikan.	
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Hasil	dan	Pembahasan	
Pelaksanaan	 kegiatan	 PKM	 dilaksanakan	 di	 aula	 Panti	 Asuhan	 putri	 Aisyiyah	

Jember.		Kegiatan	PKM	dihadiri	20	santriwati.	Adapun	rangakain	hasil	pelaksanaan	PKM	
adalah:	

1. Hasil	Tahapan	Koordinasi	Pelaksanaan	Kegiatan	
Tim	PKM	mendapatkan	ijin	dari	pimpinan	Panti	Asuhan	putri	Aisyiyah	Jember	untuk	
memberikan	 ceramah	 kepada	 santriwati,	 asal	 kegiatan	 PKM	 dilaksanakan	 dihari	
minggu,	Dimana	santriwati	libur	sekolah	formal.	Pimpinan	Panti	Asuhan	putri	Aisyiyah	
Jember	memberikan	dukungan	yang	luar	biasa	kepada	tim	PKM	dengen	memberikan	
fasilitas	ruangan,	konsumsi,	dan	alat	peraga	kegiatan.	

2. Hasil	Tahapan	Persiapan	Pelaksanaan	Kegiatan	
Tim	PKM	menyiapkan	bahan	untuk	memberikan	ceramah	kepada	santriwati,	seperti	
alat	tulis	dan	hadiah	untuk	satriwati	yang	aktif	menjawab	pertanyaan	dalam	ceramah	
ini.		

3. Hasil	Pelaksanaan	Kegiatan	
Pelaksanaan	 kegiatan	 diawali	 dengan	 perkenalan	 tim	 PKM	 dan	 menyampaikan	
mamaksud	kedatangan	tim	PKM.	Santriwati	diberikan	waktu	untuk	memperkenalkan	
diri	juga.	Tim	PKM	memberikan	materi	tentang	pentingnya	perencanaan	sumber	daya	
manusia	dalam	kegiatan	berwirausaha.	

	

	

	

	

	

	

	

Gambar	1.	Pengurus,	Santriwati	Panti	Asuhan,	dan	TIM	PKM	Siap	Berkegiatan	PKM	

Setelah	acara	perkenalan,	tim	PKM	memberikan	pertanyaan	ringan	diawal	tentang	
pemahaman	 perencanaan	 sumber	 daya	 manusia	 dan	 manfaatnya	 di	 kegiatan	
berwirausaha.	 Tim	 PKM	 memberikan	 informasi	 tentang	 manfaat	 yang	 akan	 didapat	
santriwati	setelah	mengikuti	ceramah	PKM	ini.		
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Gambar	2.	Tim	PKM	Memberikan	Ceramah	Tentang	Manfaat	Perencanaan	SDM	

Tim	PKM	membantu	menjelaskan	pentingnya	perencanaan	sumber	daya	manusia	
dalam	strategi	bersaing	berwirausaha.		

	

	

	

	

	

	
	

Gambar	3.	Sesi	Tanya	Jawab	

Disela-sela	 memberikan	 ceramah,	 tim	 PKM	 memberikan	 pertanyaan	 dan	
santriwati	 berlomba-lomba	menjawab	 dengan	 antusias.	 Bagi	 yang	 berhasil	menjawab,	
tim	 PKM	 memberikan	 hadiah	 sebagai	 penghargaan	 akan	 keberanian	 santriwati	
menjawab	dari	pertanyaan	TIM	PKM.	

	

Kesimpulan	
Perencanaan	 sumber	 daya	 manusia	 adalah	 hal	 yang	 sangat	 penting	 untuk	

disampaikan	 kepada	 para	 santriwati.	 Santriwati	 diharapkan	 nanti	 mampu	 menjadi	
pribadi	 yang	 tangguh	 dalam	hal	 pengambilan	 keputusan	 di	 dunia	 usaha.	 Pengambilan	
keputusan	yang	ditetapkan	melalui		suatu	proses	dan	langkah-langkahnya	arus	dilakukan	
secara	sistematis	dan	tertib.	Proses	pengambilan	keputusan	harus	diambil	oleh	santriwati	
melalui	kegiatan	perencanaan	sumber	daya	manusia.	Pihak	Panti	Asuhan	putri	Aisyiyah	
Jember	harus	melakukan	koordinasi		dengan	pihak-pihak	yang	berkaitan	dengan	dunia	
usaha,	Dengan	harapan	mampu	menghimpun	masukan	serta	mempergunakan	data	serta	
informasi	dari		departemen	lainnya	yang	bersifat	eksplanatif,	terutama	mengenai	sumber	
daya	manusia	baru	yang	diperlukan,	sebagai	bahan	untuk	menyiapkan	santriwati	menjadi	
pribadi	yang	mandiri.	
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